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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di 

Kecamatan Rantau Utara 
 

Kompetensi pedagogik Guru TK dalam merencanakan pembelajaran di 

analisis melalui RKP atau RPPH yang di buat oleh 8 guru dari 4  TK yang ada di 

Kecamatan Rantau Utara.  Berikut adalah jabaran hasil dokumen   Kompetensi 

pedagogik Guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan 

Rantau Utara Sumatera Utara Dapat Dilihat Pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 

Guru  
Indikator 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 0 0.83 

6 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1  1 1 

Jumlah 8 8 8 8 7 8 7.83 

% 100% 100% 100% 100% 87,5% 100% 97.87% 

Keterangan : 

1= Lengkap 

0= Tidak Lengkap  

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa 97 % guru TK di 

Kecamatan Rantau Utara memilikikelengkapan dalam merencanakan 

pembelajaran. Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan kemampuan 

pedagogik gurudalam proses mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Berikut deksripsi Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di 

Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator : 

1. Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan RPPM) 

Perencanaan scenario kegiatan pembelajaran atau yang biasa di singkat 

RPPHadalah salah satu perangkat pembelajaran sebagai persiapan seorang guru 

sebelum menggelar kegiatan belajar mengajar.  Perancangan perangkat ini harus 

sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah 

ditetapkan.  Hasil observasi peneliti terhadap ke delapan guru TK tentang 

kesiapan guru dalam merencanakan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan 

RPPM) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Merencanakan Skenario Kegiatan Pembelajaran  

(RPPH dan RPPM) 

Skala Frekuensi Persentase 

Lengkap 8 100% 

Tidak Lengkap 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya seluruh guru atau 100% guru 

melakukan perencanaan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan RPPM).  

Peneliti juga menganalisis RPPHyang disiapkan oleh subjek penelitian untuk 

melihat kemampuan guru dalam membuat perancangan pembelajaranapakah 

sudah memenuhi indikator (RPPH terlampir).  Berikut hasil analisis salah satu 

RPPH dari guru TK Marhamah: 
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RPPH di atas memenuhi indikator kemampuan membuat perancangan 

pembelajaran yang di tunjukkan dengan: 

1) RPPH mencantumkan perencanaan bahan pembelajaran, menjabarkan 

materi yang tercantum dalam kurikulum, memilih bahan ajar yang sesuai 

dengan materi, dan menggunakan sumber belajar yang memadai. 

2) RPPH merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, memiliki jenis trategi/metode 

pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, 

menentukan cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik, 

menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang akan diajukan kepada pesera 

didik, dan lainnya. 

3) RPPH memuat perencanaan pengelolaan kelas, dan alokasi waktu. 

4) RKH menggunakan media dan sarana yang bisa digunakan untuk 

mempermudah pencapaian kompetensi. 

5) RPPH memuat model penilaian proses pembelajaran, seperti dalam poin 

“anak mengkomunikasikan”. 

2. Mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-<6 

Salah satu kompetensi guru TK adalah mengembangkan indikator 

perkembangan anak usia dini yaitu 4-6 tahun.  Oleh karena itu RPPH yang dibuat 

guru harus memuat indikator tersebut. Adapun indikator pencapaian 

perkembangan anak usia 4- <6 yang harus dimuat dalam RPPH   antara lain: 

1 Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan 

kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan. 

2 Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan, 

semester, mingguan, dan harian. 

3 Memilih prinsip prinsip pengembangan yang mendidik dan 

menyenangkan. 



56 

 

4 Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap, baik 

untuk kegiatan di dalam kelas, maupun luar kelas. 

8 Memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun 

dengan anak usia dini. 

9 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak usia dini. 

10 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

anak usia dini 

11 Memilih pendekatan, metode dan teknik asesmen proses dan hasil 

kegiatan pengembangan pada anak usia dini. 

12 Menggunakan prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil kegiatan 

pengembangan anak usia dini. 

14 Menentukan tingkat capaian perkembangan anak usia dini. 

 

Berikut salah satu contoh RPPH yang isinya memuat seluruh indikator 

pencapaian perkembangan anak usia 4-<6. 
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Hasil observasi dalam mengembangkan indikator pencapaian perkembangan 

anak usia 4-<6menunjukkan hasil di bawah ini: 

Tabel 4.3 Mengembangkan Indikator Pencapaian Perkembangan  

Anak Usia 4-<6 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  2 25% 

Baik 6 75% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunnjukkan bahwasanya 2 guru atau 25% baik sekali 

mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-<6.  dan 6 guru 

atau 75 % baik mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-

<6. 

3. Mengembangkan mengorganisasikan materi, media (alat bantu 

pembelajaran dan sumber belajar) 

Hasil penelitian terhadap 8 guru dalam mengembangkan mengorganisasikan 

materi, media (alat bantu pembelajaran dan sumber belajar) menunjukkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Mengembangkan Mengorganisasikan Materi, Media (Alat Bantu 

Pembelajaran dan Sumber Belajar) 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  3 37,5% 

Baik 5 62,5% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan 3 guru atau 37,5%  baik sekali  mengembangkan 

mengorganisasikan materi, media (alat bantu pembelajaran dan sumber belajar).  

dan 5 guru atau 62,5% baik mengembangkan mengorganisasikan materi, media 

(alat bantu pembelajaran dan sumber belajar).  hal tersebut juga di tunjukkan 
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dengan RPPH yang memuat mengorganisasikan materi, media (alat bantu 

pembelajaran dan sumber belajar) sebagai berikut: 

 

4. Merancang pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas menajdi indikator penting dalam kompetensi guru TK.  

Karena anak usia dini membutukan kelas yang dapat menarik dan memotivasi 

minat belajar anak.  Berikut hasil observasi peneliti terhadap 8 guru sebagai 

subjek penelitian. 

Tabel 4.5 Merancang Pengelolaan Kelas 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  5 62,5% 

Baik 3 37,5% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 5 guru atau 62,5% baik sekali  

merancang pengelolaan kelas.  dan 3 guru atau 37,5% baik  merancang 

pengelolaan kelas.  Hal tersebut juga di buktikan dengan dokumentasi berikut ini. 
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Gambar 4.1 Pengelolaan Kelas 

Gambar diatas menunjukkan kemampuan guru dalam pengelolaan kelas.  

Guru cakap dalam meletakkan berbagai bahan ajar yang di tempelkan di dinding.  

Hal ini dapat menstimulasi penglihatan dan ingatan anak.  keberedaan rak tempat 

penyimpanan akan memudahkan siswa untuk menyimpan barang bawaan 

sehingga menjadi rapid an melatih disiplin anak.  kelas yang rapi sangat 

mendukung kenyamanan proses belajar mengajar. 

5. Merencanakan teknik dan alat penilaian 

Salah satu kompetensi guru TK adalah teknik dan alat penilaian untuk anak 

usia dini yang berbeda dengan siswa pada jenjang selanjutnya.Berikut hasil 

observasi dalam teknik dan alat penilaian: 

Tabel 4.6 Merencanakan Teknik dan Alat Penilaian 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  1 12,5% 

Baik 6 75% 

Kurang   Baik 1 12,5% 

Sangat  Baik 0 0% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% baik sekali 

merencanakan teknik dan alat penilaian, 6 guru atau 75%  baik merencanakan 

teknik dan alat penilaian dan 1 guru atau 12,5%  kurang merencanakan teknik dan 

alat penilaian. Berikut rancangan teknik dan alat penilaian yang termuat dalam 

RKH: 
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Gambar 4.2 Merencanakan Teknik dan Alat Penilaian 

6. Mempunyai dokumen rencana pembelajaran 

Dokemen rencana pembelajaran antara lain adalah rancangan kurikulum, 

silabus, Program tahunan (Prota), Program semester (Prosem), Rencana Kegiatan 

Mingguan (RPPM) dan  Rencana Kegiatan Harian (RKH).  Ketersediaan 

dokumen pembelajaran di tunjukkan pada hasil observasi sebagai berikut:  

 

Tabel. 4.7 Mempunyai Dokumen Rencana Pembelajaran 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  5 62,5% 

Baik 3 37,5% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya 5 guru atau 62,5% 

baik sekali mempunyai dokumen rencana pembelajaran.  dan 3 guru atau 37,5%  

baik guru sering mempunyai dokumen rencana pembelajaran.  Dalam rangka 

persiapan dokumen rencana pembelajaran, guru biasanya melakukan kolaburasi 

untuk merumuskan rancangan bahan ajar seperti yang terlihat pada dokumentasi 

di bawah ini: 
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Gambar. 4.3 Merumuskan Rencana Pembelajaran 

4.1.2 Kemampuan Guru  TK dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kompetensi guru TK juga dilihat dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  Berikut hasil pengamatan peneliti terhadap 8 guru 

RA yang ada di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam melaksanakan 

pembelajaran. Berikut adalah jabaran hasil dokumen   Kompetensi pedagogik 

Guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara 

Sumatera Utara Dapat Dilihat Pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Kemampuan Guru TK Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Guru  
Indikator 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 

5 0 1 1 1 1 0 0.66 

6 1 1 1 1 0 1 0.83 

7 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah  7 8 8 8 7 7 7.49 

% 87,5% 100% 100% 100% 87,5% 87,5% 93.62% 
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Keterangan : 

1= Lengkap 

0= Tidak Lengkap  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa sebanyak 93,62 

% guru TK di Kecamatan Rantau Utara memiliki  kelengkapan dalam 

melaksanakan pembelajaran.Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan 

kemampuan pedagogik guru  dalam proses mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berikut deksripsi Kemampuan Guru Tk Dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Di Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator : 

1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas 

Pengelolaan kelas bagi anak TK menjadi satu hal yang penting.  Karena 

kelas dan fasilitas yang memadai akan mendukung motivasi dan tercapainya 

kompetensi anak TK yang diharapkan.  Oleh karena itu, sebagai guru TK yang 

memiliki kompetensi biasanya akan mempersiapkan ruang kelas dan menyediakan 

fasilitas pendukung pembelajaran dengan baik dan menarik.  Hasil observasi 

tentang pengelolaan ruang dan fasilitas pembelajaran menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Mengelola Ruang dan Fasilitas Pembelajaran Di Kelas 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  3 37,5% 

Baik 4 50% 

Kurang   Baik 1 12,5% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwasanya terdapat 3 guru atau 37,5% yang 

baik sekali mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas.  4 guru atau 50% 

yang baik mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas.  Dan 1 guru atau 

12,5%yang kurang baik mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas.  



66 

 

Cara guru dalam mengelola kelas juga di tunjukkan pada dokumentasi di bawah 

ini: 

 

Gambar 4.4 Pengelolaan Kelas 

Gambar di atas menunjukkan saat guru melakukan pengelolaan kelas 

dengan membuat posisi duduk anak melingkar sehingga anak bisa berhadapan 

dengan anak lainnya.  hal ini dilakukan untuk melatih komunikasi, social 

emosional dan kemampuan interpersonal anak.  Tampak juga tempelan dinding 

yang memuat bahan ajar berupa huruf hijaiyah, angka dan lainnya yang akan 

membiasakan anak melihat bahan ajar sehingga dapat mengingatnya tanpa harus 

menghafal. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

Kompetensi inti seorang guru adalah kecakapan dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran.  Hasil onservasi peneliti terhadap 8 guru sebagai sampel 

penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  3 37,5% 

Baik 5 62,5% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwasanya terdapat 3 atau 37,5% guru baik 

sekali melaksanakan kegiatan pembelajaran.  selebihnya 5 atau 62,5% guru baik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  Berikut cuplikan saat guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 4.5 Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 

3. Mengelola interaksi pembelajaran 

Salah satu kompetensi anak yang harus di capai dari proses belajar mengajar 

di tingkat TK adalah kecerdasan interpersonal.  Dimana anak tidak hanya dilatih 

kecerdasan kognetifnya saja namun anak juga di biasakan untuk berinteraksi 

dengan baik.  Oleh karena itu seorang guru TK harus mampu untuk mengelola 

interasi dalam pembelajaran.  Hasil observasi pada 8 guru tentang kamampuan 

mengelola interaksi pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Mengelola Interaksi Pembelajaran 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  1 12,5% 

Baik 7 87,5 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% guru baik sekali 

mengelola interaksi pembelajaran.  dan 7 guru atau 87,5% guru baik  mengelola 



68 

 

interaksi pembelajaran.  Interaksi antara guru dan anak dan juga dengan temannya 

dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini: 

 

Gambar 4.6 Mengelola Interaksi Pembelajaran 

4. Mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk 

membantu proses belajar anak didik. 

Kompetensi seorang guru juga dinilai dengan indikator kemampuan guru 

dalam mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk 

membantu proses belajar anak didik.  Hasil observasi tentang kemampuan guru 

dalam mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk 

membantu proses belajar anak didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 Mengatur Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran Dengan Sikap  

Positif Untuk Membantu Proses Belajar Anak Didik 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  1 12,5% 

Baik 7 87,5% 

Kurang   Baik 0 0% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% guru baik sekali 

mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk 

membantu proses belajar anak didik. dan 7 guru atau 87,5% guru baik mengatur 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk membantu proses 
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belajar anak didik.  Kemampuan guru dalam mengatur pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran dengan sikap positif untuk membantu proses belajar anak didik 

dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini: 

 

Gambar 4.7 Mengatur Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran 

5. Melakukan Evaluasi Proses Dan Hasil Perkembangan Anak Didik Dalam 

Aspek Fisik, Kognitif dan Bahasa Melalui Pengamantan 

Evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik meliputi aspek 

fisik,kognitif,dan bahasa yang harus dilakukan guru melalui pengamatan.  Hal ini 

perlu dilakukan untuk mengontrol perkembangan anak.  Hasil pengamatan 

peneliti terhadap 8 guru dalam melakukan evaluasi proses dan hasil 

perkembangan anak didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 Evaluasi Proses dan Hasil Perkembangan Anak Didik 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  1 12,5% 

Baik 6 75% 

Kurang   Baik 1 12,5% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% Baik sekali 

melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik, 6 guru atau 75% 

baik  melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dan 1 guru 

atau 12,5% kurang baik  melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak 
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didik. Berikut adalah dokumentasi kegiatan guru saat melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan anak dalam aspek kognetif. 

 
Gamba 4.8 Pengamatan Kegiatan Anak 

6. Melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam 

aspek sosial-emosional melalui pembiasaan 

Perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional adalah salah satu 

standar kompetensi anak didik yang sangat penting bagi anak usia dini.  Aspek ini 

harus dilatih melalu pembiasaan positif yang dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran.  Berikut hasil observasi peneliti terhadap guru dalam hal 

melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek 

sosial-emosional melalui pembiasaan. 

Tabel 4.14 Melakukan Evaluasi Proses Dan Hasil Perkembangan Anak  

Didik Dalam Aspek Sosial-Emosional Melalui Pembiasaan 

Skala Frekuensi Persentase 

Baik sekali  1 12,5% 

Baik 6 75% 

Kurang   Baik 1 12,5% 

Sangat  Baik 0 0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% baik sekali 

melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek 

sosial-emosional melalui pembiasaan, 6 guru atau 75% baik melakukan evaluasi 



71 

 

proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui 

pembiasaan dan 1 guru atau 12,5% kurang baik melakukan evaluasi proses dan 

hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui 

pembiasaan. Berikut adalah dokumentasi kegiatan guru saat melakukan evaluasi 

proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui 

pembiasaan. 

   

Gambar 4. 9 Melakukan Evaluasi Proses dan Hasil Perkembangan Anak 

Didik Dalam Aspek Sosial-Emosional Melalui Pembiasaan 

 

4.2  Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di beberapa TK yang ada di Kecamatan Rantau 

Utara Tahun Ajaran 2020/2021.  Subjek dalam penelitian ini adalah 8 guru dari 4 

TK yang berbeda.  Peneliti melakukan  pengumpulan data dengan mengamati 

dokumen rencana pembelajaran meliputi RPPM dan RPPH dan juga kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh sampel penelitian untuk melihat kompetensi 

Pedagogik Guru Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan hasil observasi yang telah  

dapat disimpulkan bahwa semua guru di TK tersebut telah menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang sarjana. Kemudian dalam upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru, kepala sekolah menjalankan beberapa treatment seperti 
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mendorong dan menganjurkan guru mengikuti seminar, pelatihan, atau diklat 

terkait pendidikan anak usia dini atau taman kanak-kanak.  

Dari 8 guru yang ada di kecamatan Rantau Utara terdapat 3 guru yang telah 

bersertifikat. Aspek pengembangan profesi guru belum bersertifikasi lebih tinggi 

dari pada guru bersertifikasi hal ini menyebabkan kemampuan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan tugas tambahan guru tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Sejalan dengan hal ini Khatimah (2021) menjelaskan tidak adanya 

perbedaan kinerja guru bersertifikasi dan guru belum bersertifikasi kemungkinan 

disebabkan guru belum bersertifikasi aktif dalammengikuti perkembangan 

IPTEK, melakukan penelitian tindakan kelas, mengikuti seminar, workshop dan 

diklat sesuai bidang keilmuan.  

Hasil penelitian ini berdasarkan pengamatan terhadap 8 guru TK yang ada 

di Kecamatan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021. Berikut deksripsi 

Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di Kecamatan Rantau 

Utara berdasarkan keenam indikator kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran: 

Tabel 4.15 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 

Guru  
Indikator 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 0 0.83 

6 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1  1 1 

Jumlah 8 8 8 8 7 8 7.83 

% 100% 100% 100% 100% 87,5% 100% 97.87% 
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Keterangan : 

1= Lengkap 

0= Tidak Lengkap  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa 97 % guru TK di 

Kecamatan Rantau Utara memiliki kelengkapan dalam merencanakan 

pembelajaran. Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan kemampuan 

pedagogik gurudalam proses mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Tabel 4.16 Guru dalam Merencanakan Pembelajaran di  

Kecamatan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021 

No Indikator 
Sangat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik  

Tidak 

Baik  

Kompetensi Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran 

1 Merencanakan skenario 

kegiatan pembelajaran 

(RPPHdan RPPM) 

8   

  

2 Mengembangkan indikator 

pencapaian perkembangan 

anak usia 4-<6 

2 6  

  

3 Mengembangkan 

mengorganisasikan materi, 

media (alat bantu pembelajaran 

dan sumber belajar) 

3 5  

  

4 Merancang pengelolaan kelas 5 3    

5 Merencanakan teknik dan alat 

penilaian 

1 6 1 
  

6 Mempunyai dokumen rencana 

pembelajaran 

5 3  
  

Total Nilai 24 23 1 
 

Persentase 50% 47,92% 2,08% 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya 50% guru baik 

sekali menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi 

pedagogik dalam merencanakan pembelajaran. 47,92% guru baik sekali atau 

hampir menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi 

pedagogikdalam merencanakan pembelajaran. Dan 2,08% guru kurang baik 
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menunjukkan perilaku-perilaku kompetensi pedagogik dalam merencanakan 

pembelajaran. 

Kompetensi guru TK juga dilihat dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  Berikut hasil pengamatan peneliti terhadap 8 guru 

RA yang ada di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam melaksanakan 

pembelajaran. Berikut adalah jabaran hasil dokumen Kompetensi pedagogik Guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera 

Utara : 

Tabel 4.17 Kemampuan  Guru  TK dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Guru  
Indikator 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 

5 0 1 1 1 1 0 0.66 

6 1 1 1 1 0 1 0.83 

7 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah  7 8 8 8 7 7 7.49 

% 87,5% 100% 100% 100% 87,5% 87,5% 93.62% 

Keterangan : 

1 = Lengkap 

0 = Tidak Lengkap  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa sebanyak 93,62 

% guru TK di Kecamatan Rantau Utara memiliki  kelengkapan dalam 

melaksanakan pembelajaran.Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan 

kemampuan pedagogik guru  dalam proses mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berikut deksripsi Kemampuan Guru Tk Dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Di Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator : 
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Tabel 4.18 Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran di  

Kecamaan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021 

No Indikator 
Sangkat 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

Kompetensi Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran 

1 Mengelola ruang dan fasilitas 

pembelajaran di kelas 

3 4 1 
  

2 Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

3 5  
  

3 Mengelola interaksi 

pebelajaran 

1 7  
  

4 Mengatur pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran dengan 

sikap positif untuk membantu 

proses belajar anak didik 

1 7  

  

5 Melakukan evaluasi proses 

dan hasil perkembangan anak 

didik dalam aspek 

fisik,kognitif,dan bahasa 

melalui pengamantan 

1 6 1 

  

6 Melakukan evaluasi proses 

dan hasil perkembangan anak 

didik dalam aspek sosial-

emosional melalui 

pembiasaan 

1 6 1 

  

Total Nilai 10 35 3 
 

Persentase 20,83% 72,92% 6,25% 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya 20,83% guru baik 

sekali  menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi 

pedagogik dalam melaksanakan pembelajaran.  72,92% guru baik  atau hampir 

menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi 

pedagogikdalam melaksanakan pembelajaran. Dan 6,25% guru kurang baik  

menunjukkan perilaku-perilaku kompetensi pedagogik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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Tabel 4.19 Scoring dan Persentase Guru Dalam Merencanakan  

Pembelajaran TK di Kecamatan 

No Indikator Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Kompetensi Guru RA Dalam Merencanakan Pembelajaran 

1 Merencanakan skenario kegiatan 

pembelajaran (RPPHdan RPPM) 

32   

2 Mengembangkan indikator 

pencapaian perkembangan anak 

usia 4-<6 

8 18  

3 Mengembangkan 

mengorganisasikan materi, media 

(alat bantu pembelajaran dan 

sumber belajar) 

12 15  

4 Merancang pengelolaan kelas 20 9  

5 Merencanakan teknik dan alat 

penilaian 

4 18 2 

6 Mempunyai dokumen rencana 

pembelajaran 

20 9  

Total  96 69 2 

Total Nilai 167 

Persentase 86,98% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasanya total nilai Kompetensi 

Pedagogik gurudalam merencanakan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara 

Sumatera Utara adalah 167.  Dimana Nilai Maksimal 192.  Sehingga persentase 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pembelajaran 

dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

   Pi =       rx 100 % 

    Smax 

Pi  = %100
192

167
x  

Pi  = 86,98% 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwasanya persentase 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam merencanakan 
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pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara adalah 86,98%.  

Berdasarkan  Kategori Keterlaksanaan Kompetensi Pedagogik guru nilai 86,98% 

terletak di antara 82 ≤ X < 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam merencanakan 

pembelajaran  di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam kategori Sangat 

Baik. Dimana guru telah mampu menerapkan serta menjabarkan tema kedalam 

sub tema yang lebih terperinci. Guru mengaplikasikan rencana pembelajaran 

harian yang telah disusun dalam proses pembelajaran telah tercapai. Berdasarkan 

teori belajar Behavior bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian 

didalam lingkungannya, yang akan memberikan pengalaman-pengalaman tertentu 

kepadanya. Oleh sebab itu, belajar disini merupakan perubahan tingkah laku yang 

terjadi berdasarkan paradigma S-R (Stimulus-Respon), yaitu suatu proses yang 

memberikan respons tertentu terhadap yang datang dari luar. Yang mana guru 

sangat berperan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Nurhamida (2018) mengungkapkan 

perencanaan memegang peranan penting dalam setiap kegiatan termasuk dalam 

sebuah pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan 

berbagai keputusan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi pelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 
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Tabel 4.20 Scoring dan Persentase Guru Dalam Melaksanakan  

Pembelajaran RA di Kecamatan 

No Indikator 
Sangkat 

Baik 
Baik  

Kurang 

Baik 

Kompetensi Guru RA Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

1 Mengelola ruang dan fasilitas 

pembelajaran di kelas 
12 12 2 

2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 12 15   

3 Mengelola interaksi pebelajaran 4 21   

4 Mengatur pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran dengan sikap positif untuk 

membantu proses belajar anak didik 

4 21   

5 Melakukan evaluasi proses dan hasil 

perkembangan anak didik dalam aspek 

fisik,kognitif,dan bahasa melalui 

pengamantan 

4 18 2 

6 Melakukan evaluasi proses dan hasil 

perkembangan anak didik dalam aspek 

sosial-emosional melalui pembiasaan 

4 18 2 

Total  40 105 6 

Total Nilai 151 

Persentase 78,65% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasanya total nilai Kompetensi 

Pedagogik gurudalam melaksanakan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara 

Sumatera Utara adalah 151.  Dimana Nilai Maksimal 192.  Sehingga persentase 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

   Pi =       rx 100 % 

    Smax 

Pi  = %100
192

151
x  

Pi  = 78,65% 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwasanya persentase 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam melaksanakan 
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pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara adalah 78,65%.  

Berdasarkan  Kategori Keterlaksanaan Kompetensi Pedagogik guru nilai 78,65% 

terletak di antara 63 ≤ X < 82. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya 

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam melaksanakan 

pembelajaran  di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam kategori Baik.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Agar terlaksananya proses 

belajar mengajar yang baik tentu adanya metode yang cocok diberikan kepada 

anak. 

Sejalan dengan hal tersebut, teori instruksional memberikan arahan dalam 

pemilihan metode mana yang dapat berhasil dan mengapa metode lain tidak akan 

memberikan hasil yang memadai apabila diterapkan. Teori-teori instruksional 

bukan hanya memberikan deskripsi mengenai proses belajar, tetapi juga 

memberikan preskripsi tentang apa yang harus dilakukan guru untuk 

memperlancar proses belajar siswa. 

Theresia (2020) mengemukakan bahwa dengan menguasai materi 

pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan dan mengembangkan alternatif 

strategi dari berbagai sumber belajar yang mendukung pembentukan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar untuk kesuksesan pembelajaran di kelas. 


